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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecanggihan teknologi terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi dengan adanya dukungan manajemen puncak, dan
kemampuan teknik personal sebagai variabel pemoderasi pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Denpasar. Jumlah responden sebanyak 52 orang responden, dengan
metodenon-probability sampling. Penentuan responden menggunakan teknik sampling
jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ditemukan bahwa kecanggihan teknologi,
dan kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan signifikan pada efektivitas
sistem informasi akuntansi, sedangkan dukungan manajemen puncak berpengaruh
negatif dan signifikan pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil pengujian
variabel pemoderasi yaitu ditemukan bahwa dukungan manajemen puncak tidak sebagai
variabel pemoderasi pada pengaruh kecanggihan teknologi terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi, sedangkan kemampuan teknik personal mampu memoderasi
pengaruh kecanggihan teknologi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Kata kunci: Kecanggihan teknologi, dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik

personal, efektivitas sistem informasi akuntansi.

ABSTRACT

The purpose of this study is to investigate the influence of technology sophistication on
accounting information system effectiveness moderated by top management support and
personal technical skill. This research was conducted at Badan Pendapatan Daerah of
Denpasar City. Sample consists of 52 respondents, determined by non-probability
sampling method, i.e. census method. Data are collected through interview,
observation, and questionnaire, and analyzed using multiple regression and moderated
regression analysis (MRA).The results show that technology sophistication and
personal technical skill influence the accounting information system effectiveness
positively and significantly. Top management support, on the other hand, has negative
effect. Testing on moderating variables shows that top management support is not a
moderating variable, while personal technical skill significantly weakens the effect of
technology sophistication on accounting information system effectiveness.

Kata Kunci: Technology sophistication, top management support, personal technical

skill, on accounting information system effectiveness.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar
pelaku bisnis, sehingga menuntut organisasi dalam sebuah perusahaan ataupun
instansi pemerintah menjadi sangat bergantung pada teknologi. Keberhasilan sistem
informasi suatu perusahaan ataupun instansi pemerintah akan tergantung dari
bagaimana sistem itu dijalankan oleh individu yang memiliki kinerja dalam
pelaksanaannya, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan pemanfaatan
teknologi yang digunakan (Windha, 2013).

SIA adalah komponen dan elemen dari suatu organisasi yang menyediakan
informasi bagi pengguna dengan pengolahan peristiwa keuangan (Zare, 2012). Sistem
ini akan menjalankan peranannya dengan cara memproses data dan mengubahnya
menjadi suatu informasi akuntansi yang memiliki nilai tambah dan kemudian akan
digunakan oleh berbagai pengguna internal dan pengguna eksternal dalam
pengambilan keputusan (Onaolapo dan Odetayo, 2012). Tujuan dalam penyusunan
suatu SIA antara lain untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan
keuangan, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang telah ada. Sistem
informasi akuntansi member kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan
memperoleh keunggulan kompetitif (Edison et al., 2012). SIA dianggap sebagai
faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses

pengambilan keputusan (Al-egab dan Adel, 2013).
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Secara umum, efektivitas SIA merupakan salah satu faktor yang signifikan
dari keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi dan pengguna SIA
memiliki peran besar dalam efektivitas sistem (Dehghanzade et al., 2011). Kualitas
SIA dapat dievaluasi dari akurasi, ketepatan waktu, kelengkapan, dan konsistensi (Al-
hiyari, 2013). Pada hasil penelitian Meliyawati (2016) mengemukakan bahwa
efektivitas sistem informasi akuntansi akan berpengaruh jika adanya kecanggihan
teknologi informasi dalam membantu perusahaan, menghasilkan informasi yang
cepat dan akurat untuk keputusan yang efektif. Pada penelitian Fatimah (2013) juga
menunjukkan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi akan berpengaruh
signifikan positif jika adanya dukungan manajemen puncak yang memegang peranan
penting dalam siklus pengembangan sistem. Konsisten dengan penelitian
sebelumnya, pada penelitian yang dilakukan oleh Gustiyan (2014) menyatakan
kinerja sistem informasi akuntansi berpengaruh dan signifikan pada kemampuan
teknik personal yang akan meningkatkan efektivitas penggunaan sistem. Keberhasilan
sistem tidak terlepas juga dari keterlibatan pengguna, maka penting untuk memiliki
sistem informasi akuntansi yang berkualitas karena data dan informasi tersebut akan
menjadi dasar pengambilan keputusan (Nwokeji, 2012).

Teknologi informasi merupakan suatu kombinasi dari teknologi yang telah
terkomputerisasi dan komunikasi dalam bentuk sistem perangkat lunak dan perangkat
keras, salah satu hal yang penting dalam memenangkan persaingan bisnis adalah
informasi, terutama informasi keuangan suatu organisasi (Nabizadeh, 2014). Hasil-

hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Ismail (2009) menyatakan bahwa

707



A.A. Ngr. Yoga Krisna Aditya dan Ni Luh Sari Widhiyani. Pengaruh...

kecanggihan SIA tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas SIA. Perbedaan
hasil didapat dari penelitian Dwitrayani (2012) dan Ratnaningsih (2014) yang
menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Maka dengan adanya
beberapa penelitian tersebut, membuat peneliti untuk menggunakan kecanggihan
teknologi sebagai variabel bebas, karena dengan adanya kualitas sistem yang sangat
mutakhir akan memudahkan pengguna untuk mengerjakan pekerjaannya serta akan
menghasilkan kualitas informasi yang baik, akurat, dan efisien, dari hal tersebut akan
meningkatkan efektivitas pekerja dalam menggunakan sistem informasi.

Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem
informasi pada organisasi dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi
(Suwira, 2014). Hasil-hasil penelitian sebelumnya yaitu penelitian Fatimah (2013)
yang menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh yang
positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi keuangan daerah, hal tersebut
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2014). Perbedaan
hasil didapat pada penelitian Ferdianti (2017) yang menyatakan bahwa dukungan
manajemen puncak tidak berpengaruh pada kinerja sistem informasi akuntansi. Maka
dengan adanya beberapa penelitian tersebut, membuat peneliti menggunakan
dukungan manajemen puncak sebagai variabel pemoderasi, karena dukungan
manajemen puncak memegang peranan penting dalam setiap tahap siklus

pengembangan sistem dan dengan adanya dukungan manajemen puncak berarti
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atasan terlibat secara langsung dalam kemajuan proyek dan menyediakan sumber
daya yang diperlukan dalam menentukan efektivita sistem informasi akuntansi, dan
jika tidak adanya dukungan manajemen puncak maka sistem yang akan
dikembangkan tidak akan sesuai dengan rencana dan dengan demikian tujuan instansi
pemerintah tidak akan tercapai. Oleh karena itu dukungan dari manajemen puncak
akan dapat memperkuat atau memperlemah efektivitas sistem informasi akuntansi.
Kemampuan teknik personal dalam mengoperasikan suatu sistem informasi
akuntansi sangat dibutuhkan. Terkadang terjadi kesalahan maupun kegagalan sistem
informasi dalam memberikan informasi yang dibutuhkan, dikarenakan kurang
tepatnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh pengguna sistem tersebut.
Seorang karyawan dengan tingkat kemampuan teknik personal yang rendah memiliki
kinerja di bawah tingkat kemampuan aktualnya dan mengabaikan kemampuannya
untuk bekerja lebih baik (Hasan, 2017). Hasil-hasil dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian Abhimantra, dkk. (2016) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal
berpengaruh pada kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kota Denpasar.
Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Adisanjaya, dkk.
(2017). Perbedaan hasil ditunjukkan pada penelitian Dharmawan (2017) menyatakan
kemampuan teknik personal memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja efektivitas
SIA. Maka dengan adanya beberapa penelitian tersebut, membuat peneliti untuk
menggunakan kemampuan teknik personal sebagai variable pemoderasi, karena
dengan adanya kemampuan teknik personal yang baik akan menunjukkan sejauh

mana kualitas pribadi seseorang dalam menguasai teknik pengelolaan sistem
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informasi akuntansi yang dikembangkan, maka guna untuk menciptakan laporan
perencanaan yang akurat karyawan dituntut untuk menguasai penggunaan sistem
informasi akuntansi berbasis komputer agar memudahkan dalam pelaksanaanya. Oleh
karena itu kemampuan teknik personal akan dapat memperkuat atau memperlemah
efektivitas SIA.

Bapenda merupakan unsur pelaksana pemerintah daerah di bidang pendapatan
daerah. Oleh karena itu, Kota Denpasar dituntut dapat memiliki kemandirian dalam
pengelolaan sumber-sumber keuangan daerah serta peningkatan sumber daya
manusianya. Untuk mendukung pembangunan daerah diperlukan suatu sistem
informasi yang baik dan efektif guna meningkatkan kinerja individu. Kinerja individu
merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mengetahui perkembangan tingkat pencapaian
tujuan suatu perusahaan (George et al., 2012). Saat ini penggunaan sistem telah
memudahkan dan menunjang dalam keefektivitas dan efisiensi waktu selain itu sangat
membantu dalam perkembangan kualitas pelayanan. Bapenda memiliki sistem
informasi yang terdiri atas, Sistem Informasi Manajemen Pajak Daerah (SIMPADA)
adalah aplikasi client-server berbasis sistem operasi yang bertujuan untuk
memudahkan dan mempercepat dalam pelayanan untuk pajak hotel, restoran, hiburan,
dan air tanah yang telah beroperasi dari tahun 2010. Sistem Informasi Manajemen
Reklame (SIMREKLAME) adalah aplikasi yang digunakan untuk memproses
pembayaran Pajak Reklame Kota Denpasar yang telah beroperasi dari tahun 2012.

Sistem Informasi Manajemen Pajak Bumi dan Bangunan (SIMPBB) adalah sistem
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yang ringkas dan tepat guna digunakan dalam pengelolaan pajak bumi dan bangunan
dari pendaftaran, pendataan, mutasi, dan pembayaran yang telah beroperasi dari tahun
2013. Sistem Informasi Manajemen Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan
(SIMBPHTB) adalah aplikasi yang dibuat dengan tujuan mempercepat dan
mempermudah pelayanan pajak tentang jual beli tanah yang telah beroperasi dari
tahun 2013. Sistem Informasi Manajemen Pajak Parkir (SIMPARKIR) adalah sistem
informasi yang digunakan untuk mempermudah dalam pelayanan pajak parkir yang
beroperasi pada tahun 2017 (Bapenda, 2017). Seluruh sistem informasi yang ada
dengan fungsi dan manfaatnya bertujuan untuk menunjang kinerja instansi, untuk
dapat menyampaikan informasi maupun data dengan akurat maka diperlukannya
sistem informasi yang mutakhir, dukungan atasan, serta kemampuan teknik personal
yang baik. Selama identifikasi dilakukan, permasalahan yang ada yaitu pada sistem
informasi manajemen parkir yang baru terealisasikan pada tahun 2017 masih perlu di
perbaharui, karena sistem tersebut belum berisi nama juru parkir yang mengambil
karcis parkir, agar dapat mempermudah dalam pertanggung jawabannya.
Permasalahan lainnya yaitu perangkat windows masih menggunakan versi lama,
perangkat komputer yang kurang mendukung Kinerja pegawai, kurang adanya
perangkat otomatis untuk menjaga keamanan data yang ada, keterlambatan hasil
laporan penentuan pajak, kurangnya tingkat keakuratan laporan yang dihasilkan,
kurang adanya keterlibatan atasan dari setiap bidang dalammengidentifikasi masalah
yang terjadi, kurang cepatnya antisipasi dalam menyelesaikan masalah, hal tersebut

membuat pengambilan keputusan yang harus diambil oleh manajemen puncak
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menjadi kurang relevan dan terhambat. Maka dari permasalahan yang ada, variabel-
variabel seperti kecanggihan teknologi, dukungan manajemen puncak, dan
kemampuan teknik personal menjadi variabel yang penting untuk menghindari
permasalahan tersebut semakin lama.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
menganalisis apakah permasalahan yang ada di akibatkan oleh sistem informasi yang
ada atau kurangnya dukungan manajemen puncak dan kurangnya kemampuan teknik
personal dari setiap pegawai. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dapat dilihat
yaitu pada penelitian ini telah ditambahkan dua variabel pemoderasi. Munculnya
penambahan variabel pemoderasi, yaitu dukungan manajemen puncak dan
kemampuan teknik personal karena variabel tersebut merupakan faktor dari perilaku
akuntansi, yang dimana sebuah sistem informasi akuntansi akan meningkat jika
adanya individu yang berkualitas, dan sebaliknya jika individu kurang memiliki
kemampuan yang baik maka akan menurunkan efektivitas sebuah sistem informasi
akuntansi. Selain itu, terdapat hasil yang tidak konsisten dari penelitian-penelitian
sebelumnya, maka kembali dilakukan penelitian terhadap variabel tersebut di tempat
yang berbeda.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Unified Theory of
Acceptance and Use of The Technology (UTAUT). Model UTAUT berasumsi bahwa
kepercayaan tentang manfaat kegunaan dan kemudahan penggunaan, menjadi faktor
penentu adopsi teknologi informasi yang utama dalam sebuah organisasi. Dalam

model UTAUT terdapat faktor-faktor penentu yang bertindak sebagai dasar bagi
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sikap kearah penggunaan sistem tertentu, yang pada akhirnya akan menentukan niat
menggunakan dan kemudian menghasilkan perilaku pemakaian yang nyata. Selain
itu, model UTAUT mencoba menjelaskan bagaimana pengaruh perbedaan individual
terhadap penggunaan teknologi (Wigyaringtyas, 2014).

Hubungan terhadap penelitian ini membuktikan, bahwa kinerja individu yang
dimiliki melalui dukungan manajemen puncak dan adanya kemampuan teknik
personal yang baik dari penggunaan teknologi akan mempermudah dan meningkatkan
kinerjanya, sehingga model UTAUT dapat digunakan sebagai dasar untuk
menentukan upaya-upaya yang diperlukan untuk mendorong kemauan menggunakan
teknologi. Teknologi informasi merupakan suatu kombinasi dari teknologi
komputerisasi dan komunikasi dalam bentuk sistem perangkat lunak dan perangkat
keras (Kelton et al.,2010). Kecanggihan teknologi yang berbasis sistem informasi
akuntansi akan terkait pada bidang ekonomi dan keuangan perusahaan maupun
pemerintahan (Urquia, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwitrayani (2012) menghasilkan bahwa
kecanggihan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan dengan efektivitas
SIA. Hal tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Ratnaningsih (2014), Rokhman (2016), Seviani (2017), dan Oktaviana (2017),
dengan kata lain kecanggihan teknologi akan mampu memberikan pengaruh yang
baik pada efektivitas SIA. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis

pertama yang akan diuji yaitu:
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H;:  Kecanggihan teknologi berpengaruh positif pada efektivitas sistem informasi
akuntansi.

Dukungan manajemen puncak meliputi jaminan pendanaan dan juga
menentukan prioritas pengembangan sistem (Kurniasari, 2015). SIA tidak akan dapat
terlaksana secara optimal apabila kurang adanya dukungan dari manajemen tertinggi
(Salehi dan Adipour, 2011). Hasil penelitian Fatimah (2013) menghasilkan dukungan
manajemen puncak berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas SIA, hal
tersebut sependapat dengan penelitian Riri (2013), Rizki (2015), Septianingrum
(2014), dan Biwi (2015), jadi dukungan manajemen puncak akan mampu
memberikan pengaruh yang baik jika dapat memberikan dukungan penuh terhadap
efektivitas SIA. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis kedua yang
akan diuji yaitu:

H,:  Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif pada efektivitas sistem
informasi akuntansi.

Kemampuan teknik personal dalam mengoperasikan suatu sistem informasi
akuntansi sangat diperlukan untuk mengurangi kesalahan maupun kegagalan
pengoperasian sistem. Keberhasilan dalam pengembangan sistem informasi sangatlah
bergantung pada kesesuaian antara analisis sistem, dan pemakai sistem (Neely dan
Cook, 2011). Pengguna yang tidak memiliki kemampuan memadai menyebabkan
pengguna dapat memberikan keputusan yang salah, karena pada dasarnya user
tersebut kurang memahami besarnya dampak dari keputusan yang diambilnya

(Hasan, 2017).
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Hasil dari penelitian Hutama (2017) menghasilkan kemampuan teknik
personal berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja sistem informasi akuntansi.
Fani, dkk. (2015), Wilayanti (2016), Yesa (2016), dan Suartika (2017) juga
mendapatkan hasil yang sama, dengan kata lain kemampuan teknik personal dilihat
dari bagaimana individu dalam mengoptimalkan sistem untuk mempermudah
seseorang dalam mengerjakan sesuatu, maka akan mampu memberikan pengaruh
yang baik untuk meningkatkan efektivitas SIA. Berdasarkan uraian tersebut maka
dapat dirumuskan hipotesis ketiga yang diuji yaitu:

Hs:  Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada efektivitas sistem
informasi akuntansi.

Dukungan manajemen puncak harus ada pada setiap tahap pengembangan
sistem yaitu dari tahap perencanaan dan analisis, perancangan, dan implementasi.
Terkait dukungan dari manajemen puncak dalam menggunakan komputer, yang
dimana harus terlibat secara aktif dalam perencanaan pengoperasian sistem informasi
akuntansi, dan harus ada target yang tinggi dari manajemen puncak terhadap
penggunaan sistem informasi (Imana, 2013).

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mendapatkan hasil
yaitu dari Fatimah (2013) bahwa dari hasil penelitiannya menunjukkan dukungan
manajemen puncak memiliki pengaruh positif pada efektivitas sistem informasi
akuntansi keuangan daerah, hal tersebut konsisten dengan penelitian Purnomo (2014),
dan Riri (2013) juga mendapatkan hasil yang sama. Perbedaan hasil didapat pada

penelitian Gustiyan (2014), dan pada penelitian Ferdianti (2017) yang menyatakan
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dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Maka dengan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, membuat
peneliti untuk menggunakan dukungan manajemen puncak sebagai variabel
pemoderasi, karena dukungan manajemen puncak memegang peranan penting dalam
setiap tahap siklus pengembangan sistem dan dengan adanya dukungan manajemen
puncak berarti atasan terlibat secara langsung dalam kemajuan proyek dan
menyediakan sumber daya yang diperlukan dalam menentukan efektivitas sistem
informasi akuntansi, dan jika tidak adanya dukungan manajemen puncak maka sistem
yang akan dikembangkan tidak akan sesuai dengan rencana perusahaan dan dengan
demikian tujuan instansi pemerintah tidak akan tercapai. Oleh karena itu dukungan
dari manajemen puncak akan mampu memoderasi efektivitas sistem informasi
akuntansi. Maka dapat dirumuskan hipotesis keempat yang akan diuji sebagai
berikut:

Hs:  Dukungan manajemen puncak mampu memoderasi pengaruh kecanggihan
teknologi pada efektivitas sistem informasi akuntansi.

Kemampuan teknik personal pemakai sistem informasi berperan penting
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi untuk dapat membuat laporan
perencanaan yang akurat. Oleh karena itu, setiap karyawan harus dapat menguasai
penggunaan sistem berbasis computer agar dapat memproses sejumlah transaksi
dengan cepat dan terintegrasi, dapat menyimpan data dan mengambil data dalam

jumlah yang besar, dapat mengurangi kesalahan matematik, menghasilkan laporan
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tepat waktu dalam berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu dalam mengambil
keputusan (Hendra, 2013).

Hasil penelitian Irma (2015), Yesa (2016), Abhimantra, dkk. (2016), dan
Adisanjaya, dkk (2017) yang menyatakan kemampuan teknik personal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja SIA dengan tempat penelitian yang berbeda.
Perbedaan hasil terjadi pada penelitian Dharmawan (2017) yang menghasilkan bahwa
kemampuan teknik personal berpengaruh negatif pada efektivitas SIA. Maka dengan
adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, membuat peneliti untuk menggunakan
kemampuan teknik personal sebagai variabel pemoderasi, karena dengan adanya
kemampuan teknik personal yang baik akan menunjukkan sejauh mana kualitas
pribadi seseorang dalam menguasai teknik pengelolaan sistem informasi akuntansi
yang dikembangkan, maka guna untuk menciptakan laporan perencanaan yang akurat
karyawan dituntut untuk menguasai penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis
komputer agar memudahkan dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu kemampuan
teknik personal akan mampu memoderasi efektivitas SIA. Maka dapat dirumuskan
hipotesis kelima yang akan diuji sebagai berikut:

Hs:  Kemampuan teknik personal mampu memoderasi pengaruh kecanggihan
teknologi pada efektivitas sistem informasi akuntansi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono
2016:14). Pada penelitian ini variable yang diuji yaitu pengaruh kecanggihan
teknologi pada efektivitas sistem informasi akuntansi yang dimoderasi oleh dukungan
manajemen puncak dan kemampuan teknik personal. Penelitian ini dilakukan di
Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar beralamat di Jalan Letda Tantular No.12
Denpasar, yang dalam pelaksanaannya telah menerapkan sistem informasi akuntansi
untuk mengolah data akuntansinya. Obyek penelitian ini adalah pengaruh
kecanggihan teknologi pada efektivitas SIA dengan dukungan manajemen puncak,
dan kemampuan teknik personal sebagai variabel pemoderasi di Badan Pendapatan
Daerah Kota Denpasar. Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder
yang berupa data kuantitatif dan kualitatif. Metode penentuan sampel yang digunakan
adalah menggunakan sampel jenuh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pemakai atau pengguna sistem informasi pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini
berjumlah 52 pengguna (user). Metode pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu wawancara, observasi terstruktur, dan kuesioner yang diukur
dengan menggunakan skala Likert skala 5. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Uji Regresi Linear Berganda, dan Moderated

Regression Analysis (MRA).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara statistik. Hasil

statistic deskriptif dapat ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation
Y 52 21 40 31,35 5,064
X1 52 12 30 23,17 3,756
X5 52 12 30 22,48 4,314
X3 52 13 30 22,71 4,070
X; X, 52 144 900 526,04 148,134
X1 X3 52 255 900 525,58 131,755

Valid N (listwise) 52
Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 pada variable efektivitas sistem informasi
akuntansi (YY) memiliki nilai minimum 21, nilai maksimum 40 dengan nilai rata-rata
31,35 dibagi 8 point pernyataan menjadi 3,91. Standar deviasi senilai 5,064. Ini
berarti bahwa terjadi perbedaan nilai efektivitas sistem informasi akuntansi yang
diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3,91 setiap point. Pada variabel
kecanggihan teknologi X; memiliki nilai minimum 12, nilai maksimum 30 dengan
nilai rata-rata sebesar 23,17 dibagi 6 point pernyataan menjadi 3,86. Standar deviasi
senilai 3,756. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai kecanggihan teknologi yang
diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3,86 setiap point. Pada variabel dukungan
manajemen puncak X, memiliki nilai minimum 12, nilai maksimum 30 dengan nilai
rata-rata sebesar 22,48 dibagi 6 point pernyataan menjadi 3,74. Standar deviasi senilai
4,314. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai dukungan manajemen puncak yang

diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3,74 setiap point. Pada variabel
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kemampuan teknik personal (X3) memiliki nilai minimum 13, nilai maksimum 30
dengan nilai rata-rata sebesar 22,71 dibagi 6 point pernyataan menjadi 3,78. Standar
deviasi senilai 4,070. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai kemampuan teknik
personal yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar 3,78 setiap point. Pada
variabel hubungan antara kecanggihan teknologi dengan dukungan manajemen
puncak terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi (X31X;) memiliki nilai
minimum 144, nilai maksimum 900 dengan nilai rata-rata sebesar 526,04. Standar
deviasi senilai 148,134. Ini berarti bahwa terjadi perbedaan nilai (X1X;) yang diteliti
terhadap nilai rata-ratanya sebesar 526,04. Pada variabel hubungan antara
kecanggihan teknologi dengan kemampuan teknik personal terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi (X;Xz) memiliki nilai minimum 255, nilai maksimum 900
dengan nilai rata-rata sebesar 525,58. Standar deviasi senilai 131,755. Ini berarti
bahwa terjadi perbedaan nilai (X1X3) yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya sebesar
525,58.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrument pernyataan dalam kuesioner
yang digunakan untuk mengukur variabel kecanggihan teknologi, dukungan
manajemen puncak, kemampuan teknik personal, dan efektivitas SIA memiliki nilai
(pearson correlation) lebih besar dari 0,3 sehingga seluruh instrumen dinyatakan

valid.
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Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach

Variabel Keterangan
Alpha
Kecanggihan Teknologi (X3) 0,923 Reliabel
Dukungan Manajemen Puncak (X,) 0,954 Reliabel
Kemampuan Teknik Personal (X5) 0,949 Reliabel
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,955 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2 di atas ditunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari
masing-masing variabel menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,6 maka dapat
dinyatakan bahwa variabel-variabel tersebut reliabel digunakan dalam penelitian ini.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji apakah model regresi telah
terbebas dari gejala asumsi klasik, yaitu berdistribusi normal, serta bebas dari gejala
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas diketahui nilai
signifikansinya sebesar 0,241 (0,241>0,05) yang berarti model regresi berdistribusi
normal. Dalam uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai tolerance tiap variabel
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas dan dapat digunakan dalam
penelitian. Dalam pengujian heteroskedastisitas nilai sig. masing-masing variable
lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel tersebut bebas heteroskedastisitas.

Pengujian menggunakan dua model regresi yaitu model regresi linear
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Secara statistik dapat diukur

dari nilai koefisien determinasi R?, uji F, dan Uji t.
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Tabel 3.
Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda

Uji Asumsi Klasik

Variabel Uji Normalitas  Uji Multikolinearitas  Uji Heteroskedastisitas
Sig.2 Tailed Tolerance VIF Sig.
(Xy) 0,744 1,344 0,059
(X2) 0,241 0,369 2,709 0,913
(X3) 0,410 2,437 0,936

Sumber: Data diolah, 2017
Y =-1,114 + 1,333 X; +-0,274 X, + 0,340 X35+ ¢

Nilai konstanta -1,114 memiliki arti apabila kecanggihan teknologi, dukungan
manajemen puncak, dan kemampuan teknik personal konstan, maka efektivitas sistem
informasi akuntansi menurun sebesar 1,114 satuan. Nilai koefisien regresi
kecanggihan teknologi X sebesar 1,333 memiliki arti apabila kecanggihan teknologi
meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka
efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat sebesar 1,333 satuan. Nilai
koefisien dukungan manajemen puncak X, sebesar -0,274 memiliki arti apabila
dukungan manajemen puncak meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel
lainnya konstan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi menurun sebesar 0,274
satuan. Nilai koefisien kemampuan teknik personal X; sebesar 0,340 memiliki arti
apabila kemampuan teknik personal meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan
variabel lainnya konstan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat

sebesar 0,340 satuan.

722



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.23.1. April (2018): 705-733

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig. Hasil Uji

B Std. Error Beta
(Constant) -1,114 2,539 -0,439 0,663
(Xy) 1,333 0,090 0,989 14,887 0,000 H, diterima
(X2) -0,274 0,111 -0,233 -2,474 0,017 H, ditolak
(X3) 0,340 0,111 0,273 3,056 0,004 Hs diterima
Adjusted R? 0,833
Sig. F 0,000

Sumber: Data diolah, 2017
Y =-12,628 + 1,801X; + -0,542X; + 1,092X3 + 0,020X; X2+ -0,040X1 X3 + €

Nilai konstanta -12,628 memiliki arti apabila kecanggihan teknologi,
dukungan manajemen puncak, kemampuan teknik personal, hubungan antara
kecanggihan teknologi dengan dukungan manajemen puncak, dan hubungan antara
kecanggihan teknologi dengan kemampuan teknik personal konstan, maka efektivitas
sistem informasi akuntansi menurun sebesar 12,628 satuan. Nilai koefisien regresi
kecanggihan teknologi X; sebesar 1,801 memiliki arti apabila kecanggihan teknologi
meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya konstan, maka
efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat sebesar 1,801 satuan. Nilai koefisien
dukungan manajemen puncak X, sebesar -0,542 memiliki arti apabila dukungan
manajemen puncak meningkat sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel lainnya
konstan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi menurun sebesar 0,542 satuan.
Nilai koefisien kemampuan teknik personal X3 sebesar 1,092 memiliki arti apabila
kemampuan teknik personal meningka sebesar 1 satuan dengan anggapan variabel
lainnya konstan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat sebesar 1,092

satuan. Nilai koefisien regresi X;X, sebesar 0,020 mengindikasikan bahwa apabila
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hubungan kecanggihan teknologi dengan dukungan manajemen puncak meningkat 1
satuan, maka efektivitas sistem informasi akuntansi meningkat 0,020 satuan. Nilai
koefisien regresi X1X3 sebesar -0,040 mengindikasikan bahwa apabila hubungan
kecanggihan teknologi dengan kemampuan teknik personal meningkat 1 satuan, maka
efektivitas sistem informasi akuntansi menurun 0,040 satuan.

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian statistik menunjukkan pengaruh
kecanggihan teknologi terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif sebesar 14,887 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti signifikan
karena berada di bawah nilai signifikansi dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan kecanggihan teknologi berpengaruh
positif dan signifikan pada efektivitas sistem informasi akuntansi yang ada di Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar. Hasil tersebut membuktikan instansi telah
menggunakan sistem yang canggih sesuai dengan kebutuhan dalam melaksanakan
tugas-tugas yang ada.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwitrayani (2012)
yang menghasilkan bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian Seviani (2017), Rokhman (2016), Oktaviana (2017) yang menyatakan
bahwa kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi, sehingga semakin canggih teknologi informasi
yang diterapkan maka efektivitas sistem informasi yang dihasilkan akan semakin

tinggi pula selain pengaruh dari pengguna informasi.
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Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian statistik sebesar -2,474 dan nilai
signifikansi sebesar 0,017 yang berarti tidak signifikan karena berada di atas nilai
signifikansi dari 0,05. Hasil dari nilai Beta (B) = -0,233 yang menunjukkan bahwa
dukungan manajemen puncak berpengaruh negatif terhadap variabel efektivitas
sistem informasi akuntansi, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 2 ditolak. Jadi,
dukungan manajemen puncak berpengaruh negatif pada efektivitas sistem informasi
akuntansi yang ada di Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar.

Hasil ini bertentangan dengan rumusan hipotesis, pada penelitian yang
dilakukan oleh Rizki (2015) menghasilkan bahwa dukungan manajemen puncak
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi, hal tersebut sependapat
dengan penelitian Septianingrum (2014), dan Biwi (2015) yang menghasilkan bahwa
dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA.

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian statistik menghasilkan nilai sebesar
3,056 dan nilai signifikansi sebesar 0,004. Nilai signifikansi tersebut dibawah 0,05
yang menunjukkan bahwa variabel kemampuan teknik personal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel efektivitas sistem informasi akuntansi yang ada di
Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 3
diterima. Secara umum kemampuan personal sangat dibutuhkan, dimana kemampuan
teknik personal akan menunjukkan sejauh mana kualitas pribadi seseorang dalam
menguasai teknik pengelolaan sistem informasi akuntansi yang dikembangkan.

Kemampuan teknik yang dimiliki oleh pegawai di Badan Pendapatan Daerah Kota
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Denpasar telah memenuhi kualitas pribadi yang baik dalam pengelolaan data dengan
menggunakan sistem informasi yang ada.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hutama (2017)
menyatakan kemampuan teknik personal memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja SIA. Hasil yang konsisten di dapat pada penelitian yang dilakukan oleh
Wilayanti (2016), dan Suartika (2017) yang menyatakan kemampuan teknik personal
berpengaruh positif pada efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Jadi,
dengan meningkatnya kemampuan teknik yang dimiliki seseorang akan mampu juga
meningkatkan efektivitas dari sistem informasi akuntansi yang ada pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar.

Berdasarkan Tabel 4 hasil estimasi variabel pemoderasi dukungan manajemen
puncak sebesar nilai t = 1,092, dengan signifikansi sebesar 0,280. Nilai signifikansi
diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan manajemen puncak terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dan
kecanggihan teknologi. Hal ini berarti bahwa dukungan manajemen puncak tidak
mampu memengaruhi kecanggihan teknologi terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi, sehingga hipotesis 4 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel
dukungan manajemen puncak bukan variabel pemoderasi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustiyan (2014) yang
menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdianti

(2017), dan Widyaningrum (2015) juga menyatakan bahwa dukungan manajemen
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puncak tidak berpengaruh pada kinerja sistem informasi akuntansi, oleh karena itu
kurangnya dukungan yang ada dapat mengurangi kinerja dari sistem informasi
akuntansi yang digunakan.

Berdasarkan Tabel 4 hasil estimasi variabel pemoderasi kemampuan teknik
personal sebesar nilai t = -2,076, dengan signifikansi sebesar 0,043. Nilai signifikansi
tersebut dibawah 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel kemampuan teknik
personal berpengaruh signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi dan
kecanggihan teknologi, sehingga hipotesis 5 diterima. Jadi, kemampuan teknik
personal mampu memoderasi pengaruh kecanggihan teknologi terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi. Kemampuan teknik personal yang baik akan
menunjukkan sejauh mana kualitas pribadi seseorang dalam menguasai teknik
pengelolaan sistem informasi akuntansi yang dikembangkan, maka guna untuk
menciptakan laporan perencanaan yang akurat karyawan dituntut untuk menguasai
penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis komputer agar memudahkan dalam
pelaksanaanya, dengan adanya kendala seperti keterlambatan hasil laporan penentuan
pajak, kurangnya tingkat keakuratan laporan yang dihasilkan, namun hal tersebut
tidak sepenuhnya dikarenakan oleh variabel kemampuan teknik personal, akan tetapi
dapat juga dipengaruhi oleh variabel kecanggihan teknologi, maka dari itu variabel
kemampuan teknik personal dapat memengaruhi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma (2015), Yesa
(2016), Abhimantra, dkk. (2016) yang menyatakan kemampuan teknik personal

berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dengan tempat
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penelitian yang berbeda, hal tersebut mendapat hasil yang sama pada penelitian
Adisanjaya, dkk (2017) menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kemampuan personal terhadap efektivitas SIA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kecanggihan teknologi berpengaruh positif dan
signifikan pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Dukungan manajemen puncak
berpengaruh negatif pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Kemampuan teknik
personal berpengaruh positif dan signifikan pada efektivitas sistem informasi
akuntansi. Dukungan manajemen puncak tidak mampu memoderasi pengaruh
kecanggihan teknologi pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Kemampuan
teknik personal mampu memoderasi pengaruh kecanggihan teknologi pada efektivitas
sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka
dapat diberikan saran, yaitu memberikan dukungan lebih banyak kepada
pengembangan sistem informasi akuntansi, dukungan dapat diberikan dalam bentuk
keterlibatan langsung terhadap sistem informasi akuntansi yang perlu dikembangkan,
selain itu, memberikan pelatihan penggunaan sistem informasi secara berkala dan

rutin, guna meningkatkan kemampuan individu yang lebih berkualitas.
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